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Abstract: Science education has an important role in preparing quality human resources in the face of
globalization. The potential of science education can be seen from the ability to communicate,
critical thinking, problem solving, mastery of technology and the ability to adapt to changes and
times. The process and learning of science can produce quality human beings by demonstrating
scientific awareness (scientific literacy) and higher order thinking skills. This study aims to
determine the relationship between learning motivation and self-confidence with chemical literacy
skills and their impact on HOTS abilities. The sample of this research is 30 students of chemistry
education study program. The instrument used is a learning motivation and self-confidence
questionnaire as well as a chemical literacy ability test and the HOTS test that have met the valid
and relatable criteria. Data analysis using path analysis test. The results showed that learning
motivation and self-confidence had a significant positive relationship and influence on HOTS
abilities, either directly or indirectly through chemical literacy skills. Chemical literacy ability has
a significant positive relationship and effect on HOTS ability. Chemical literacy ability is a
positive intervening factor between learning motivation and self-confidence on HOTS abilities.

Keywords:  learning motivation, self-confidence, chemical literacy ability, HOTS ability.

Abstrak: Pendidikan sains memiliki peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dalam menghadapi era globalisasi. Potensi pendidikan sains dapat dilihat dari
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, penguasaan teknologi dan
kemampuan beradaptasi dengan perubahan dan zaman. Proses dan pembelajaran sains dapat
menghasilkan manusia yang berkualitas dengan menunjukkan kesadaran sains (literasi sains) dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
motivasi belajar dan kepercayaan diri dengan kemampuan literasi kimia serta dampaknya
terhadap kemampuan HOTS. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan kimia
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sebanyak 30 orang. Instrumen yang digunakan adalah angket motivasi belajar dan kepercayaan
diir serta tes kemampuan literasi kimia dan tes HOTS yang telah memenuhi kriteria valid dan
relabel. Analisis data menggunakan uji analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi belajar dan kepercayaan diri memiliki hubunagn dan pengaruh positif signifikan
terhadap kemampuan HOTS baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kemampuan
literasi kimia. Kemampuan literasi kimia memiliki hubungan dan berpengaruh positif signifikan
terhadap kemampuan HOTS. Kemampuan literasi kimia merupakan faktor intervening positif
antara motivasi belajar maupun kepercayaan diri terhadap kemampuan HOTS.

Kata kunci: motivasi belajar; kepercayaan diri; kemampuan literasi kimia; kemampuan HOTS.
PENDAHULUAN baglan_ _darl Ilt_era3| sains. I__|tera3| sains
o ) o (scientific literacy) ini bersifat
Pendidikan sains memiliki peran  multidimensional dalam aspek

penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam menghadapi

era globalisasi. Potensi pendidikan sains
dapat dilihat dari kemampuan
berkomunikasi, berpikir Kkritis, pemecahan
masalah,  penguasaan  teknologi  dan

kemampuan beradaptasi dengan perubahan
dan zaman. Proses dan pembelajaran sains
dapat menghasilkan  manusia yang
berkualitas dengan menunjukkan kesadaran
sains (literasi sains) dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang dapat memunculkan
sumber daya manusia yang mampu berpikir
kritis, berpikir kreatif, mengambil keputusan
dan memecahkan masalah (Sutiani et al.,
2020).

Trend dalam kebijakan pendidikan
sains di Abad 21 menekankan pentingnya
literasi saintifik sebagai transferable outcome
(Fives et al., 2014). Pada abad 21,
kemampuan literasi tidak hanya terbatas pada
kemampuan membaca, mendengar, menulis
dan Dberbicara secara lisan, namun lebih
daripada itu, kemampuan literasi ditekankan
pada kemampuan literasi yang terkoneksi
satu dengan lainnya di era digital seperti saat
ini (Panggabean et al., 2022).

Pada era literasi digital dimana arus
informasi  sangat berlimpah, siswa perlu
memiliki kemampuan untuk memilih sumber
dan informasi yang relevan, menemukan
sumber yang berkualitas dan melakukan
penilaian terhadap sumber dari aspek
objektivitas, reliabilitas, dan kemutahiran
(Septikasari & Frasandy, 2018).

[Imu kimia termasuk dalam rumpun
sains, sehingga literasi kimia merupakan

pengukurannya, yaitu konten sains, proses
sains, dan konteks aplikasi sains (Riyadi
et al., 2018). Literasi  kimia
berhubungan dengan bagaimana peserta didik
dapat menghargai alam dengan memanfaat
kan sains/ilmu kimia dan teknologi yang
dikuasainya. Orang yang memiliki literasi
kimia memahami konsep dasar kimia, dapat
menjelaskan fenomena dan menyelesaikan
masalah dalam kehidupan dengan
menggunakan pemahamannya tentang kimia,
memahami inovasi kimia dalam kehidupan
sosial serta memiliki minat terhadap kimia
(Wahyuni & Yusmaita, 2020). Literasi
kimia dapat dijadikan wadah untuk peserta
didik melatih berpikir tingkat tinggi dimana
peserta didik mengaitkan dengan fenomena
sehari- hari (Riyadi et al., 2018).

Namun  demikian, ilmu  Kkimia
merupakan salah satu pelajaran tersulit bagi
kebanyakan siswa menengah terkait dengan
ciri-ciri ilmu Kimia itu sendiri yang sebagian
besar bersifat abstrak sehingga siswa kesulitan
dalam memahami konsep kimia (Marsitta,
2014). Keabstrakan ini menjadikan kimia
menjadi pelajaran yang kompleks, sehingga
menyebabkan banyak siswa yang mengalami
(Ristiyani & Bahriah, 2016).

Ketika siswa diarahkan untuk mampu
berpikir ~ kritis,  kreatif ~dan  mampu
memecahkan masalah berarti siswa ditarget
untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) (Panggabean et al., 2021).
Namun faktanya, kemampuan HOTS siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan berdasarkan Education for All
Global Monitoring Report 2012 yang
dikeluarkan UNESCO yang menunjukkan
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pendidikan Indonesia berada pada peringkat
ke-64 dari 120 negara (Muskania &
Wilujeng, 2017), serta hasil studi TIMSS
menunjukkan siswa Indonesia berada pada
peringkat sangat rendah dalam kemampuan
(1) memahami informasi yang kompleks, (2)
teori, analisis dan pemecahan masalah, (3)
pemakaian alat, prosedur dan pemecahan
masalah, serta (4) melakukan investigasi
(Fanani, 2018).

Tentunya ada banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan literasi,
kemampuan HOTS dan keberhasilan siswa
dalam belajar kimia, dan secara umum
dikelompokkan menjadi faktor dari luar
maupun dari dalam diri siswa itu sendiri.
Beberapa faktor dari dalam diri siswa yang
dapat ~memengaruhi  kemampuan  dan
keberhasilan siswa dalam belajar diantaranya
motivasi belajar dan kepercayaan diri yang
dimiliki siswa.

Motivasi disebut sebagai sesuatu
yang melatarbelakangi terjadinya prilaku
atau kegiatan orang yang belajar serta sangat
diperlukan selama proses pembelajaran.
Motivasi membuat siswa ingin belajar
sehingga para siswa dapat fokus dalam
pembelajaran dan akhirnya hasil belajar
dapat optimal (Purwaningrum &
Sumardi, 2016). Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa motivasi  belajar
berpengaruh terhadap kemampuan dan hasil
belajar siswa (Astiti et al., 2014); (Tesi et al.,
2018); (E. N. Sari & Ristontowi,
2020)

Selain motivasi belajar siswa, hal
lainnya yang butuh diperhatikan dalam
pembelajaran adalah kepercayaan diri siswa.
Kepercayaan diri merupakan sikap percaya
seseorang  dengan kemampuan dirinya
(Muawwanah et al., 2020). Percaya diri
merupakan sikap yang seharusnya dipunyai
orang yang mau memperoleh kesuksesan
karena tanpa rasa percaya diri seseorang
mustahil dapat mengatasi masalah yang
dialaminya. Kepercayaan  diri  juga
menggambarkan kesanggupan dan kebenaran
mengambil kesimpulan mengenai hal yang
terbaik agar dapat sukses sesuai yang
diinginkan (Ritonga & Saragih, 2015).

Seringkali  siswa tidak mampu
menunjukkan prestasi akademisnya secara
optimal sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Salah satu penyebabnya adalah
karena mereka sering merasa tidak yakin
bahwa dirinya akan mampu menyelesaikan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
(Destiniar et al., 2019). Perbedaan
tingkat percaya diri yang dimiliki individu
tentu akan mempengaruhi perolehan prestasi
belajar. Individu yang memiliki percaya diri
yang tinggi akan memperoleh prestasi yang
baik karena selalu beranggapan positif dan
percaya terhadap kemampuan diri sendiri
(Anggraini & Andriani, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu terkait
kepercayaan diri juga banyak dilakukan yang
menunjukkan  bahwa  kepercayaan diri
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
dan hasil belajar siswa(Ritonga & Saragih,
2015); (Giyanti, 2018); (Sari et al., 2020).

KAJIAN LITERATUR
Kemampuan HOTS Kimia

HOTS merupakan pembelajaran yang
dirancang untuk menyiapkan generasi abad
21. Genarasi abad-21 harus dipersiapkan
untuk memiliki kompetensi dan keterampilan
yang meliputi: kompetensi berpikir kritis dan

menyelesaikan masalah, kreativitas,
kemampuan berkomunikasi, serta
kemampuan untuk bekerja sama

(Mislikhah, 2020).

High Order Thingking Skills (HOTS)
adalah proses berpikir yang tidak hanya
menghafal, tetapi  juga  melibatkan
pemahaman mendalam dan proses berpikir

analisis  kritis (Sambite et al., 2019),
merupakan kemampuan untuk
menghubungkan, memanipulasi, dan

mengubah pengetahuan serta pengalaman
yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif
dalam  menentukan  keputusan  untuk
menyelesaikan masalah pada situasi baru
(Dinni, 2018), suatu kegiatan berpikir
siswa yang menyertakan tingkat kognitif
hierarki tertinggi yang mencakupi
menganalisis,
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mengevaluasi dan menciptakan (Anderson &
Krathwol, 2015).

Kemampuan HOTS meliputi:
kemampuan logika dan penalaran (logic and
reasoning), analisis (analysis), evaluasi
(evaluation), kreasi (creation), pemecahan
masalah (problem solving), dan pengambilan
keputusan (judgement) (Kurniati et
al., 2016) Anderson & Krathwol (2015),
mengemukakan bahwa dimensi proses
berpikir Taksonomi Bloom meliputi (1)
mengingat (remember-C1); (2) memahami
(understand-C2); 3) mengaplikasikan
(apply-C3); (4) menganalisis (analysis-C4);
(5) mengevaluasi (evaluate-C5); dan (6)
mencipta/mengkreasi (create-C6).
Kemampuan yang melibatkan menganalisis,
mengevaluasi  dan  mencipta/mengkreasi
inilah yang dinamakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau dikenal dengan istilah
higher order thinking skill.

HOTS dalam Taksonomi Bloom
revisi, merupakan kemampuan kognitif pada
tingkat penerapan, analisis, evaluasi, dan
inovasi (Mulyaningsih & Itaristanti, 2018).
Penerapan kemampuan HOTS dalam proses
pembelajaran menjadikan peserta didik lebih
tangguh dan mampu memecahkan
masalahnya sendiri (Kristiyono, 2018).

HOTS mengukur kemampuan dalam:
1) transfer konsep, 2) memproses dan
menerapkan informasi, 3) mengaitkan
berbagai informasi yang berbeda, 4)
menyelesaikan masalah dengan
menggunakan informasi, dan 5) menelaah
ide dan informasi secara kritis. HOTS
dimaknai  sebagai kemampuan dalam
menggunakan pikiran untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Oleh karena itu,
seseorang harus memahami, menafsirkan,
menganalisis, serta menginterpretasi
informasi. HOTS juga  mengajarkan
seseorang untuk kritis dalam mengevaluasi
informasi, membuat  simpulan, serta
membuat generalisasi (Purba et al., 2022).

Kemampuan Literasi Kimia

Literasi lebih dari pada kemampuan
membaca, menulis, berbicara, dan
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penggunaan bahasa. “Literacy for All”,
merupakan slogan yang dikumandangkan
oleh  UNESCO. Slogan ini menegaskan
bahwa literasi menjadi hak setiap manusia
sebagai modal untuk  menyongsong
kehidupan. Literasi dapat meningkatkan
kualitas hidup individu, keluarga, maupun
masyarakat. Literasi juga memiliki multiple

effect, yakni memberantas kemiskinan,
mengurangi  angka  kematian  anak,
mengekang pertumbuhan penduduk,

mencapai kesetaraan gender dan menjamin
pembangunan berkelanjutan, perdamain, dan
demokrasi (Rahmawati, 2018).

Literasi secara etimologi berasal dari
bahasa latin “literatus” mempunyai arti
“orang yang belajar”. National Institute for
Literacy mendefinisikan bahwa literasi
adalah ~ kemampuan  individu  untuk
membaca, menulis, berbicara, berhitung,
dan memecahkan masalah sesuai dengan
tingkat keahlian yang dibutuhkan oleh
pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Literasi
dalam hal ini diposisikan secara kontekstual
lingkungan, yang tak hanya dibatasi pada
membaca dan menulis, tetapi juga merespon
lingkungan (Indrawati, 2020).
Literasi adalah kemampuan menggunakan
bahasa dan lebih ke aktivitasnya. Aktivitas
sangat penting dalam pembelajaran karena
dapat membantu meningkatkan prestasi
siswa (Chasanah et al., 2020).

Literasi sains (kimia) dalam individu
sebagai pengetahuan ilmiah dan
menggunakan pengetahuan tersebut untuk

mengidentifikasi  pertanyaan, memperoleh
pengetahuan, untuk menjelaskan fenomena
ilmiah dan menguraikan peristiwa (isu) sains
dengan menggunakan bukti-bukti (hukum,
prinsip, konsep) ilmiah (Ardiansyah et al.,
2016), dan menarik kesimpulan berdasarkan
fakta dan data untuk memahami alam semesta
dan membuat keputusan dari perubahan yang
terjadi karena aktivitas manusia (Ihsan &
Jannah, 2021). Literasi sains (scientific
literacy) ini bersifat multidimensional dalam
aspek pengukurannya, vyaitu konten sains,
proses sains, dan konteks aplikasi sains
(Riyadi et al., 2018).
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Literasi kimia mengacu pada
kemampuan seseorang dalam memahami dan
menerapkan pengetahuan kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini terdapat
tiga aspek utama yaitu memahami aspek
pengetahuan, kesadaran, dan  penerapan
kimia dalam kehidupan sehari-hari secara
tepat dan efektif. Literasi kimia berhubungan

dengan bagaimana peserta didik dapat
menghargai alam dengan memanfaatkan
sains/ilmu  kimia dan teknologi yang

dikuasainya. Orang yang memiliki literasi
kimia memahami konsep dasar kimia, dapat
menjelaskan fenomena dan menyelesaikan
masalah dalam kehidupan dengan
menggunakan pemahamannya tentang kimia,
memahami inovasi kimia dalam kehidupan
sosial serta memiliki minat terhadap kimia
(Wahyuni & Yusmaita, 2020).
Literasi kimia dapat dijadikan wadah untuk
peserta didik melatih berpikir tingkat tinggi
dimana peserta didik mengaitkan dengan
fenomena sehari- hari (Riyadi et al., 2018).

Motivasi Belajar

Motivasi dalam belajar merupakan
salah satu faktor internal yang juga
memengaruhi hasil belajar siswa. Setiap siswa
mempunyai motivasi tersendiri baik yang
timbul dari dalam diri sendiri maupun melalui
faktor luar yang berbeda-beda tergantung
bagaimana seorang siswa dapat mengolah,
menerima, dan mengatur informasi yang
diterimanya (Siregar & Panggabean, 2020).
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektual. Peranannya yang khas
adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Siswa
yang mempunyai motivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan
kegiatan belajar. Prestasi belajar akan optimal
kalau ada motivasi yang tepat (Manik et
al., 2015). Proses pembelajaran akan
berhasil  manakala  siswa  mempunyai
motivasi dalam belajar (P et al., 2019)

Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan sikap
percaya seseorang dengan kemampuan
dirinya  (Muawwanah et al., 2020).

stry Education) Volume 4, Nomor 2, Oktober 2022
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Kepercayaan diri juga menggambarkan
kesanggupan dan kebenaran mengambil
kesimpulan mengenai hal yang terbaik agar
dapat sukses sesuai yang diinginkan (Ritonga
& Saragih, 2015).

Kepercayaan diri merupakan sikap
pada diri seseorang yang bisa menerima
kenyataan, mengembangkan kesadaran diri,
berfikir positif, memiliki kemandirian dan
kemampuan untuk memiliki segala sesuatu
yang diinginkan. Kepercayaan diri dimaknai
sebagai keyakinan terhadap diri sendiri
sehingga mampu menangani segala situasi
dengan tenang. Kepercayaan diri lebih banyak
berkaitan dengan hubungan seseorang dengan
orang lain. Tidak merasa inferior di hadapan
siapa pun dan tidak merasa canggung jika
berhadapan dengan banyak orang.
Kepercayaan diri juga memicu diri sendiri
untuk  bertindak dengan rasa  penuh
tanggungjawab karena yakin telah memiliki
pengetahuan yang cukup melakukan tindakan
yang sesuai dengan prosedur. Prosedur yang
dimaksud adalah hasil manifestasi atau
sintesis dari pemeroleh pengetahuan dari
proses belajar (Asiyah et al., 2019).

METODE

Penelitian  ini  termasuk  jenis
penelitian asosiatif kausal menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian

adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Kimia, FMIPA Unimed sebanyak 30 orang.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas yaitu motivasi belajar dan
kepercayaan diri; variabel terikat yaitu
kemampuan HOTS mahasiswa pada materi
stoikiometri  serta variabel intervening
(perantara) yaitu kemampuan literasi kimia.

Data penelitian diperolenh dengan
menggunakan instrumen angket motivasi dan
kepercayaan diri menggunakan skala Likert,
serta tes kemampuan literasi kimia dan tes
HOTS kimia dalam bentuk pilihan berganda
yang telah memenuhi Kkriteria valid dan
reliabel. Data penelitian dianalisis dengan
teknik analisis jalur (path analysis) dan uji
Sobel menggunakan bantuan program SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Korelasi Antar Variabel

Untuk mengetahui hubungan antar
variabel penelitian dianalisis dengan teknik
korelasi langsung Pearson  Correlation
dengan bantuan SPSS.

Tabel 1. Matriks Korelasi Antar Variabel.

X, z Y

Xy 0.339 0,0570 0,677
(0.057)  (0,001)  (0,000)

Xa 0,560 0,627
(0,003)  (0,000)

z 0,724
(0,000)

Tabel 1, menunjukkan tidak terdapat
hubungan atau kolerasi langsung antara
motivasi belajar (X1) dengan kepercayaan
diri (X2); terdapat hubungan langsung
antara motivasi belajar (X1) dengan
kemampuan literasi kimia (Z); terdapat
hubungan atau kolerasi langsung antara
motivasi belajar (X1) dengan kemampuan
HOTS (Y); terdapat hubungan atau
korelasi langsung antara kepercayaan diri
(X2) dengan kemampuan literasi kimia
(2); terdapat hubungan atau korelasi
langsung antara kepercayaan diri (X2)
dengan kemampuan HOTS (Y); serta
terdapat hubungan atau korelasi langsung
antara kemampuan literasi kimia (Z)
dengan kemampuan HOTS ().

Analisis Jalur Substruktur 1

Tabel 2. Hasil analisis jalur subtruktur 1
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Diagram jalur persamaan substruktur
1 digambarkan pada Gambar 1.
€1
l 0,572

Gambar 1. Diagram jalur persamaan substruktur 1

0,450

Tabel 1, diperolen nilai F-hitung
sebesar 11,176 dan niali sig. 0,000 < 0,05
sehingga disimpulkan terdapat hubungan
positif antara motivasi belajar (X1) dan
kepercayaan diri (X2) secara simultan dengan
kemampuan literasi kimia mahasiswa (Z).

Analisis Jalur Substruktur 2

Tabel 3. Hasil analisis jalur subtruktur 2

Beta T Sig. R? F Sig
X1 0,450 3,034 0,002 0,435 11,176 0,000
X, 0,353 2,381 0,024

Tabel 3, menunjukkan hasil pengujian
koefisien jalur masing-masing variabel Xi,
Xz, dan Z dengan Y adalah signifikan atau
linier (sig < 0,05), dan nilai R? sebesar 0,747
dan didapat koefisien jalur variabel lain dari
model (e2) sebesar 0,541 (/1 — 0,747 =
0,541) sehingga  dapat disusun
persamaan sunstruktur 2 sebagai berikut:

Y =0,367 X1 +0,326 X2 +0,350 Z + 0,541 ¢ (2)

Diagram jalur persamaan substruktur
2 digambarkan pada Gambar 2.
l 82
0,541

0,367

Beta t Sig. R? F Sig
Xy 0,450 3,034 0,002 0,435 11,176 0,000
Xz 0,353 2,381 0,024

: : 0,350

Tabel 2, menunjukkan hasil pengujian
koefisien jalur dari X1 ke Z dan dari X2 ke
Z signifikan atau linier (sig < 0,05) dan nilai
R? sebesar 0,435 dan didapat koefisien
jalur variabel lain dari model (e1) sebesar
0,572 (/1 — 0,435=0,572) sehingga dapat
disusun persamaan sunstruktur 1 sebagai
berikut:

Z = 0,450 X1 +0,353 X2 +0,572 (1)

0,326

Gambar 2. Diagram jalur persamaan substruktur 2

Tabel 2, diperoleh nilai f-hitung sebesar
22,471 dan nilai sig.0,000 < 0,05 sehingga
disimpulkan terdapat hubungan positif antara
movasi belajar (X1), kepercayaan diri (X2)
dan kemampuan literasi kimia (Z) secara
simultan dengan kemampuan HOTS
mahasiswa ().
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Selanjutnya  berdasarkan  hasil
analisis jalur subtruktur 1 dan substruktur 2
dapat digambarkan model persamaan dua
jalur pada Gambar 3.

0450

Gambar 3. Diagram model persamaan dua jalur
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh motivasi belajar (X1) dan
kepercayaan diri (X2) terhadap
kemampuan HOTS (Y) dengan kemampuan
literasi kimia (Z) sebagai variabel
intervening dapat dianalisis menggunakan
analisis jalur dengan menentukan nilai

pengaruh langsung sebesar 32,6% dan
pengaruh  tidak  langsung  (melalui
kemampuan literasi kimia) sebesar 12,4%
dan total pengaruhnya sebesar 45,0%; serta
kemampuan literasi kimia (Z) berpengaruh
terhadap kemampuan HOTS (Y) dengan
besarnya pengaruh langsung sebesar 35,0%.

Uji Sobel

Uji Sobel dilakukan dengan cara
menguji kekuatan pengaruh tidak langsung
variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat
(YY) melalui variabel intervening (Z).

Tabel 4. Uji sobel

Regresi thitung tiabel Keterangan
X1-Z2-Y 2,579 2,04 Signifikan
Xo—-Z-Y 2,478 2,04

pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung.
Tabel 3. Nilai pengaruh langsung dan tidak langsung
Regresi Beta Pengaruh Pengaruh Total
Langsung Tidak Pengaruh
Langsung
X15Z 0450 0,450 0,450
X252 0,353 0,353 0,353
Xi5>Y 0,367 0,367 0,158 0,367
Xo5Y 0,326 0,326 0,124 0,326
Z5Y 0,350 0,350 0,350

Tabel 3, menunjukkan bahwa motivasi

belajar ~ (X1)  berpengaruh  terhadap
kemampuan literasi kimia (Z) dengan
besarnya pengaruh langsung sebesar

45,0%; kepercayaan diri (X2) berpengaruh
terhadap kemampuan literasi kimia (2)
dengan besarnya pengaruh langsung
sebesar 35,5%; motivasi belajar (X1)
berpengaruh terhadap kemampuan HOTS
(Y) dengan besarnya pengaruh langsung

sebesar 36,7% dan pengaruh tidak
langsung (melalui kemampuan literasi
kimia)  sebesar 15,8%  dan total

pengaruhnya sebesar 52,5%; kepercayaan
diri (X2) berpengaruh terhadap
kemampuan HOTS (Y) dengan besarnya

Tabel 4, menunjukkan hasil uji sobel
dan disimpulkan bahwa kemampuan literasi
kimia merupakan  faktor intervening
(perantara) positif antara motivasi belajar
dengan kemampuan HOTS maupun antara

kepercayaan diri  kemampuan HOTS
mahasiswa.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pengujian hipotesis disimpulkan bahwa
motivasi belajar memiliki hubungan dan
pengaruh  positif  signifikan  terhadap
kemampuan literaasi kimia, kepercayaan diri
memiliki hubungan dan berpengaruh positif
signifikan terhadap kemampuan literasi
kimia, motivasi belajar memiliki hubungan
dan berpengaruh positif signifikan terhadap
kemampuan literasi baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui
kemampuan literasi kimia, kepercayaan diri
memiliki hubungan dan berpengaruh positif
signifikan terhadap kemampuan literasi baik
secara langsung maupun tidak langsung
melalui kemampuan literasi kimia, serta
kemampuan literasi memiliki hubungan dan

berpengaruh  positif signifikan terhadap
kemampuan HOTS mahasiswa.
Kemampuan literasi kimia merupakan

faktor intevening (perantara) positif antara
motivasi belajar maupun kepercayaan diri
terhadap kemampuan HOTS.
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